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ABSTRACT

There are various problems faced by Small and Medium Enterprises (SMES),
especially those related to business competition, technological developments, and
transformation into the digital era. These various problems require the strategic role
of the government and other stakeholders to be present to provide solutions. The
ability of SME entrepreneurs can be developed through various forms of
intervention, both in the form of mentoring and training. This study is intended to
describe the concept of stakeholder involvement, assistance in the form of business
coaching, and training programs using the ADDIE system model. There needs to be
empirical research on government institutions that function to foster and develop
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PENDAHULUAN

Saat ini Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia dan bahkan di hampir semua
negara di dunia mengalami masalah serius akibat ketatnya persaingan usaha secara global,
perkembangan teknologi, dan transformasi menjadi era digital. Terdapat berbagai masalah
yang dialami UKM secara global. Yoshino &Taghizadeh-Hesary (2016) berargumen bahwa
umumnya UKM menghadapi sejumlah hambatan berupa keterbatasan akses pada lembaga
keuangan, ketidak mampuan dalam menyediakan databases, komitmen rendah untuk riset
dan pengembangan, saluran distribusi penjualan produk belum terbangun dengan baik, serta
ketidakmampuan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. Semua permasalahan
tersebut menyebabkan UKM sulit berkembang dengan daya saing kian melemah. Dalam
kondisi yang demikian, pengusaha UKM tidak memiliki kemampuan memadai mengatasi
masalah kecuali dengan kehadiran pemerintah (Christina et al, 2014) dalam memberi solusi
sistematis dan legal berupa peraturan atau regulasi.

Terdapat berbagai studi terdahulu tentang solusi strategis bagi upaya peningkatan
kapabilitas pengusaha UKM. Rekarti & Doktoralina (2017), misalnya,mengusulkan sebuah
gagasan berupa model bertujuan meningkatkan kemampuan marketing dan pengelolaan
keuangan agar pengusaha UKM dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Sementara
itu, untuk meningkatkan kinerja UKM perlu melibatkan perusahaan besar melalui skema
tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (Robertson, 2017;
Maldonado-Erazo et al, 2020). Namun demikian, harus tetap dipahami bahwa kehadiran
pemerintah maupun pihak lain dapat efektif jika pengusaha UKMmemeiliki percaya diri
tinggi atas produk yang dihasilkan dan keinginan kuat memperluas pasar(Revindo & Gan,
2016),berorientasi wirausaha tangguh,serta didukung kemampuan manajemen internal
(Tjahjadi et al,2019). Adapun Aladejebi (2018) menegaskan bahwa karakteritik pengusaha
UKM harus menunjukkan sikap inovatif, proaktif, trustdan memberi wewenang pada staf,
bersedia mengambil resiko, serta agresif dalam bersaing.

Pemerintah memiliki kewajiban memberi pelayanan pada masyarakat termasuk
pengusaha UKM (Mourougane, 2012) dengan mewujudkan program dan kegiatan yang
memberi nilai tambah secara langsung. Upaya yang dilakukan pemerintah ini sejalan dengan
program dan tujuan pembangunan berkelanjutan (Tonis, 2015) yaitu dalam mendorong dan
memperkuat sektor ekonomi berbasis kerakyatan (Hutabarat & Pandin, 2014).

Melalui inkubator bisnis, pemerintah memberi penguatan berupa ilmu pengetahuan dan
skills sehingga pengusaha UKM mampu menghadapi berbagai masalah dan tantangan global
(Cui et al, 2011). Dengan inkubator pula pemerintah bermaksudmemperkuat kemampuan
pengusaha UKM agar semakin kreatif dan inovatif(Weerasiri, 2012). Dalam
inkubatortersebut pemerintah memfasilitasi pengembangan kompetensi sumber daya
manusia (Yohandi et al,2018) berupa pelatihan dan kemampuan dalam memanfaatkan
inovasi teknologi (Al-Mubaraki & Aruna, 2013; Prasanna et al, 2019). Berdasar studi yang
dilakukan oleh Tjahjadi et al (2019), pemerintah dapat berperan sebagai motor penggerak
atau koordinator pemangku kepentingan lain, misalnya, perguruan tinggi (Gozali et al, 2015)
atau pihak lainnya. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan (Manzaneque-
Lizanoet al, 2019), pengusaha UKM diharapkan lebih berkemampuan mengatasi setiap
masalah baik dalam penyediaan bahan baku, proses produksi, keuangan, maupun perluasan
pasar.

Studi ini bertujuan mengajukan gagasan konseptualtentang pengembangan UKM. Fokus
pembahasan diarahkan pada dukungan para pemangku kepentingan (stekholders) terkait
dalam pengembangan pengusaha UKM, pendampingan berupa business coaching untuk
UKM, serta program pelatihan dengan sistem ADDIE.

Dukungan Stakeholders untuk UKM

Sebagai salah satu pelaku ekonomi dan penunjang kesejahteraan sosial-ekonomi
masyarakat (Westman et al, 2019), UKM di Indonesia juga tidak luput dari pengaruh negatif
persaingan usahayang cenderung menjerumuskannya pada jurang penderitaan (Febriani &
Dewobroto, 2018). Dalam kondisi inilah dibutuhkan kebijakan dan strategi terintegrasi yang
didukung pula dengan peningkatan kemampuan pengusaha UKM dalam menjalankan
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usahanya serta membangunan mentalitas kewirausahaan dan inovasi proses dan produk
dalam rangka menghadapi globalisasi (OECD, 2004) melalui cara-cara yang practicable.

Salah satu cara yang mudah dipraktekkan adalah belajar pada praktek manajemen
terbaik/best management practices (Suarez, 2016) dalam rangka mencapai kinerja usaha
yang diharapkan. Pengalaman dan kedewasaan UKM berusaha (Adriani et al, 2018) tidak
cukup sebagai bekal menghadapi persaingan global. Apalagi di dalam persaingan tersebut
terdapat sejumlah hambatan (barriers) yang harus direspon secara inovatif berdasarkan
praktek terbaik (Walker et al, 2008) seperti terjadi saat ini. Keterbatasan akses pada sumber
daya produktif dan informasi (Imran et al, 2019) dalam memperoleh bahan baku, penguatan
modal,serta hambatan menembus pasar lebih luas di tengah persaingan, seringkali menjadi
penyebab rendahnya tingkat produktifitas UKM (Wang, 2016). Dalam konteks yang
demikian inilah, pemerintah disertai pemangku kepentingan lainnya sebagai pendukung
harus hadir memberikan solusi kreatif dan inovatif (Irjayantia & Azis, 2012). Solusi yang
diberikan dapat berbentuk peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
pengusaha UKM agar kian berdaya saing tinggi (Singh et al, 2010; Najib et al, 2011; Hana,
2013; Utami & Lantu, 2014; Anton et al, 2015; Nohonget al, 2018; Tobing et al, 2018).

Wujud nyata kehadiran para pemangku kepentingan untuk meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas pengusaha UKM adalah berupa pendampingan atau pemberdayaan dalam bentuk
business coaching atau mentoring (Peel, 2004, 2008; Gray et al, 2011). Kegiatan yang
bersifat intervensional tersebut mencakup program-program konsultasi masalah usaha
(Mughan et al, 2004), fasilitasi akses terhadap lembaga keuangan untuk pembiayaan atau
penguatan permodalan (World Bank, 2018), akses pasar yang lebih luas (Kanibir,
2014),branding dan promosi (Odoom & Narteh, 2017; Baporikar & Deshpande, 2017; Lin et
al, 2019), peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui pedidikan dan pelatihan (Eze
et al, 2013; Valdez-Juéarezet al, 2016), serta pengembangan networking (Kenny & Fahy,
2011; Foghani et al, 2017). Berbagai program dan kegiatan tersebut diyakini memiliki nilai
kegunaan yang sangat signifikan bagi peningkatan kinerja UKM (Ombi et al, 2018) dan
keberlanjutannya (Chadee et al, 2011; Zain & Kassim, 2013) khususnya dalam mengatasi
setiap permasalahan yang terjadi akibat perubahan atau dinamika lingkungan.

Business Coaching

Layanan pengembangan bisnis ternyata memiliki peran penting dalam meningkatkan
kinerja dan daya saing UKM (Ombi et al, 2018). Namun demikian,peningkatan daya saing
UKM juga tergantung pada kemampuan pengusaha dalam berinovasi (Oniszczuk-Jastrzabek,
et al, 2018). Dengan merujuk pada pendapat van deVrande et al (2009), inovasi secara
terbuka dapat didefinisikan sebagai upaya memanfaatkan pengetahuan yang bertujuan untuk
mempercepat perubahan dan memperkuat kemampuan akses pasar yang lebih luas. Namun
demikian, tidak mudah bagi UKM di era digital (Raymond, &Bergeron, 2008) seperti saat ini
untuk segera mampu bertransformasi (Pelletier & Cloutier, 2019) melalui pemanfaatan
pengetahuan dan dapat serta-merta menjadi lebih kuat dalam berproduksi dan akses pasar
tanpa didampingi (Bismala et al, 2019) oleh pihak yang mumpuni, misalnya akademisi,
praktisi bisnis, pemerintah, atau konsultan yang berkeahlian teknologi. Dengan demikian,
tidak mudah bagi UKM untuk bertransformasi dan berinovasi untuk meningkatkan
kinerjanya tanpa kehadiran stakeholders.

Agar lebih mudah bertransformasi dan berinovasi, maka pengusaha UKM butuh
pendampingan (accompaniment) oleh mereka yang seringkali dirumuskan sebagai rangkaian
ABG vyaitu akademisi, bisnis, dan pemerintah atau juga pihak lain yang bermitra dengan
UKM (Vanags, 2018; Yusoff et al, 2018). Kalangan akademisi dari perguruan tinggi
memiliki peran penting dalam berbagi pengetahuan dan skill dengan pengusaha UKM
sehingga lebih berpengetahuan (Ibrahim &Heng, 2015). Sementara kalangan bisnis yang
lebih besarberaliansi dengan UKM (Rothkegel, et al 2006) untuk saling berbagi kepercayaan
dalam rangka mencapai berbagai tujuan secara bersama. Adapun pemerintah sebagai
regulator sangat diharapkan peran kontributif menciptakan lingkungan kondusif bagi UKM
(Eniola & Entebang, 2015).
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Hubungan aliansi yang sangat strategis dalam bentuk kemitraan (Lakatos et al, 2011)atau
kolaborasi (Bougrain& Haudeville, 2002) antara UKM dengan akademisi, bisnis besar, dan
pemerintah serta pemangku kepentingan lainnya perlu segera diimplementasikan (Smith &
Smith, 2007) dengan eksekusi yang tepat (Hakonsson et al, 2012). Salah satu bentuk nyata
dalam eksekusi hubungan dinamis tersebut adalah melalui business coaching kepada
pengusaha UKM (Peel, 2004; Gray, et al,2011). Riset membuktikan bahwa kegiatan
pendampingan dalam bentuk coaching atau mentoring dapat mendorong peningkatan kinerja
dan pertumbuhan UKM (Crompton, 2012; Kunaka & Moos, 2019). Sementara itu, dukungan
strategis untuk keberlanjutan bisnis oleh UKM melalui pelatihan, kerjasama, dan mentoring
terbukti sangat bermanfaat bagi pengusaha UKM (Brien & Hamburg, 2014).

Jika pendampingan oleh berbagai pemangku kepentingan dalam bentuk pelatihan serta
coaching dan mentoring mampu mendorong peningkatan mutu dan keberlanjutan usaha,
maka pengembangan UKM lebih lanjut memerlukan metode terorganisasi yaitu pendekatan
kelembagaan (Scupola, 2003, Tsukova 2014, Oparaocha, 2015) untuk berbagai maksud dan
tujuan UKM. Dalam pendekatan ini, pemerintah tidak sekadar berfungsi sebagai regulator
(Desmaryani, 2016) namun juga berperan penting memfasilitasi keterlibatan aktif semua
pemangku berkepentingan (Akhmad et al, 2018) dalam mengembangkan pengusaha UKM.

Sistem ADDIE dalam Pelatihan

Secara teoritis, pelatihan dapat dikonseptualisasikan sebagai proses yang sistematis
dengan titik tekan permasalahan penting pada saat sebelum, selama, dan setelah program
pelatihan dilaksanakan (Salas et al, 2012). Periode sebelum pelatihan disebut sebagai tahap
analisis kebutuhan pelatihan yang diikuti dengan perancangan dan pengembangan program
pelatihan. Kemudian tahap selama pelatihan disebut sebagai pelaksanaan atau implementasi
program. Tahap setelah pelatihan disebut sebagai evaluasi pelatihan. Berdasarkan tahapan
tersebut, tahapan tersebut dapat dirumuskan sebagaiSistem ADDIE yaitu singkatan dari
analysis, design, development, implementation, dan evaluation pelatihan (Allen, 2006).

Sistem ADDIE merupakan model atau metode yang tepat dalam mengembangkan suatu
program pelatihan. Sistem ini pun sangat berguna dalam menyediakan pelatihan interative
(berulang) yag selaras dengan pendekatan umpan balik untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif (Mayfield, 2011). Sistem ADDIE berguna untuk mengembangkan
program pelatihan dalam menyusun materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
terutama dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga kurikulum
pembelajaran dapat selalu diperbaharui (Woo, 2018).

Tahap pertamaSistem ADDIE adalah Analisis Kebutuhan Pelatihan atau Training Needs
Analysis (TNA) dapat didefinisikan sebagai identifikasi konten pelatihan yang dibutuhkan
dengan melakukan (a) analisis masalah kinerja, (b) identifikasi dan analisis masalah sistem
kinerja, dan (c) diagnosa kinerja organisasi (Roberts, 2006).Hasil TNA berupa informasi
tentang faktor-faktor penyebab masalah pencapaian kinerja serta rekomendasi solusi berupa
program pelatihan atau non-pelatihan untuk mengatasi masalah tersebut.

Kedua adalah tahap perancangan/desain pelatihan yang diorientasikan pada perumusan
strategi program dan metode mengajarkan materi pelatihan sebagai telah diidentifikasi dalam
TNA(Hansen, 2006). Dengan rancangan yang tepat, diharapkan proses pembelajaran dapat
efektif dan efisien. Ditambahkan pula bahwa dalam tahap ini dirancang strategi program
pelatihan dan metode pengajaran. Rancangan program pelatihan yang tepat menunjukkan
kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan sehingga
program pelatihan sesuai dengan kebutuhan aktual.

Ketiga adalah tahap pengembangan yakni pembuatan materi aktual dan konten pelatihan
yang akan digunakan terkait dengan perkembangan teknologi informasi (Dobbs, 2006). Para
perancang dan pengembang program pelatihan sedapat mungkin mengkaitkan program
pelatihan sesuai era teknologi digital untuk meningkatkan keefektifannya (Vavoula&
Sharples, 2007).

Adapun tahap keempat adalah pelaksanaan/implementasi program pelatihan. Pelaksanaan
pelatihan berfokus pada interaksi antara instruktur dan peserta dengan mengubah pandangan
tentang fleksibilitas dan keefektifan yang lebih tinggi melalui pembelajaran formal dan

JKMP (Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik) / jkmp.umsida.ac.id/index.php/ Oktober 2022 [ Volume 10 [ Issue 2
10



Irianto, J Small and Medium Enterprise Development

informal dalam organisasi (Korte, 2006). Sejauh ini pelatihan tampak mengabaikan
fleksibilitas dan kreativitas sehingga pelatihan terkesan membosankan sementara pelatihan
itu sendiri dimaksudkan agar peserta kian kreatif (Stevenson et al, 2014). Untuk itu, para
instruktur harus memahami secara jelas tujuan yang ingin dicapai dan menguasai alternatif
metode pelatihan yang relevan dengan memanfaatkan teknologi dan sistem informasi
(Masa'deh&Obeidat, 2014).

Sementara itu tahap kelima dalam Sistem ADDIE adalah evaluasi yang sering diabaikan
pada saat program pelatihan dibuat dan dilaksanakan. Berdasar argumentasi Wang &
Wilcox (2006), evaluasi bukan merupakan tahapan yang terpisah dengan tahapan lain dalam
Sistem ADDIE. Moldovan (2016) mengembangkan kombinasi model evaluasi empat level
dari Kirkpatrick dengan model eQvet-us. Model ini mengevaluasi tujuan yang terdiri dari
hasil, kinerja, pengetahuan, dan motivasi yang kemudian dikaitkan dengan mode empat level
yaitu reaksi, pembelajaran, perilaku, dan evaluasi hasil pelatihan. Metode evaluasi
kombinatif iniselain membantu profesional pelatihan merencanakan program intervensi, juga
membantu pemberi kerja bagi peserta pelatihan dalam memahami faktor-faktor yang dapat
memfasilitasi transfer pelatihan yang menguntungkan sehingga pelatihan memiliki values
bagi pemangku kepentingan.

KESIMPULAN

Para pemangku kepentingan berperan sangat penting terutama dalam meningkatkan
kemampuan pengusaha UKM menghadapi berbagai masalah dan tantangan. Semua pihak
secara terpadu berupaya melakukan pendampingan dalam format business coaching.Dalam
pendampingan secara intervensional dikembangkan program-program konsultasi masalah
usaha, fasilitasi akses ke lembaga keuangan, perluasan akses pasar, promosi dan branding;
peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui pedidikan dan pelatihan, serta
pengembangan jejaring usaha. Pendampingan bisnis tersebut tentu saja dimaksudkan untuk
meningkatkan kinerja UKM dan menjamin keberlanjutan usaha. Pendampingan usaha yang
dilakukan oleh berbagai pemangku kepentingan dalam bentuk pelatihan serta coaching
diharaplkan mampu mendorong peningkatan mutu dan keberlanjutan usaha. Sejalan dengan
itu, maka pengembangan UKM lebih lanjut memerlukan metode terorganisasi yaitu
pendekatan kelembagaan fokus pada pengembangan UKM. Pemerintah selain sebagai
regulator juga berperan memfasilitasi keterlibatan aktif semua pemangku berkepentingan.
Untuk memastikan keberhasilan program pelatihan sebagai salah satu bentuk upaya nyata
mengembangkan kapasitas pengusaha UKM, perlu digunakan suatu model sistem pelatihan
yang tepat. Sistem ADDIE merupakan model dalam mengembangkan program pelatihan.
Sistem ini mampu memberikan bentuk pelatihan iterative (berulang) yang selaras dengan
pendekatan umpan balik untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta
bermanfaat dalam menyusun materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan.
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